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1                STIKES Muhammadiyah Gombong 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Angka kecemasan pada ibu hamil dalam menghadapi persalinan 

masih cukup tinggi. United  Nations  International  Children’s  Emergency 

Fund (UNICEF) menyebutkan bukti ilmiah yang dikeluarkan oleh jurnal 

Peddiatris  pada  tahun  2006  di  dunia  terungkap  bahwa  data  ibu  yang 

mengalami  masalah  dalam  persalinan  sekitar  12.230.142  juta  jiwa  

dan 30% diantaranya adalah kecemasan (Siregar, 2015). 

Di Indonesia tahun 2012 prevalensi risiko kejadian depresi atau 

kecemasan dalam menghadapi   persalinan   pervaginam   sebesar 10-25%   

yang   banyak   terjadi   pada   wanita umur   20-44   tahun.   Kejadian   

depresi   atau kecemasan   mempersulit   proses   persalinan sekitar 10-

15%, sedangkan kecemasan yang terjadi   pada   pasien   operasi   seksio   

sesarea sekitar 15-25% (Ahmad, 2014). Angka kejadian di Provinsi Jawa 

Tengah terdapat 6.976 ibu hamil, sedangkan yang mengalami kecemasan 

dalam menghadapi persalinan sebanyak 35.587 orang (52,3%) (Wulandari, 

2014). 

Selama hamil trimester III, sebagian besar ibu hamil dalam keadaan 

cemas, hal  yang  mendasarinya  adalah  ibu  merasa  khawatir  terhadap  

proses  persalinan yang akan dihadapinya (Farid, 2014). Rasa cemas itulah 

yang justru memicu rasa sakit  saat  melahirkan,  ibu  merasa  tegang  dan  

takut,  akibat  telah  mendengar berbagai cerita seram seputar melahirkan. 
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Perasaan ini selanjutnya membuat jalur lahir  menjadi  mengeras  dan  

menyempit (Marmi, 2012). 

Kecemasan juga memicu percepatan detak jantung dan 

meningkatkan sekresi adrenalin yang akan menyebabkan penurnan aliran 

darah yang menghasilkan melemahnya kontraksi rahim dan berakibat pada 

memanjangnya proses persalinan (Aprilia, 2011). Penelitian yang 

dilakukan (Sunarno, Ariastuti, Luh, & Nita, 2013) mengenai hubungan 

antara tingkat kecemasan dengan persalinan lama kala I- kala II pada ibu 

primigravida menunjkan sebanyak 59,4% responden mengalami 

kecemasan dan 56,2% responden mengalami persalinan lama pada kala I-

kala II. Pada analisis bivariat menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan antara kecemasan dengan tingkat persalinan kala I-kala II pada 

ibu, dan ibu dalam menjalani proses persalinan yang mengalami 

kecemasan mempunyai peluang 12.5 kali untuk terjadi perslinan lama 

dibandingkan dengan ibu yang tidak mengalami kecemsan. 

Hasil penelitian (Ilmiasih, R, & Susanti, 2010), kecemasan pada 

ibu hamil dikarenakan persepsi ibu yang kurang tepat mengenai proses 

persalinan. Persalinan dipersepsikan sebagai proses yang menakutkan dan 

menimbulkan rasa sakit yang luar biasa. Hal ini membuat ibu hamil 

merasakan kecemasan yang hebat menjelang kelahiran bayinya. Hasil 

penelitian ini menunjukan 798 orang (27%) dari 2.928 responden ibu 

hamil, menunjukan tanda gangguan psikiatri berupa kecemasan 

menghadapi persalinan. 
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Terdapat  berbagai  cara  untuk  mengurangi kecemasan dalam 

menghadapi persalinan pada ibu hamil,  misalnya  dengan  memberi 

informasi  atau  pengetahuan  kepada  ibu melalui  konsultasi  dengan  

bidan ataupun mencari informasi melalui media cetak dan audiovisual, 

yaitu  menonton  video  proses persalinan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 

informasi atau pengetahuan tentang proses persalinan  yang  didapat  oleh  

ibu  dapat mengurangi  tingkat  kecemasan  ibu  dalam menghadapi  

persalinan.  Diharapkan  bagi pelayanan kesehatan agar lebih bervariatif 

dalam  memberi  informasi  kepada  ibu hamil  menjelang persalinan 

(Fadzria & Meliana S, 2014). 

Video melahirkan dapat membantu para calon ibu 

menvisualisasikan bagaimana bayinya bergerak melalui jalan lahir selama 

persalinan dengan demikian akan membantu para calon ibu untuk 

memiliki pandangan positif dari tahap persalinan dan mempersiapkan diri 

untuk menghadapi persalinan (Aprilia, 2011). 

Hasil penelitian (Arafah & Aizar, 2011) menunjukkan bahwa 

menonton video persalinan dapat menurunkan kecemasan pada ibu hamil 

dalam menghadapi persalinan. Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliarti, 

2014) didapat hasil sebelum dilakukan intervensi dengan menonton video 

proses persalinan normal didapat hasil rata-rata ibu dalam tingkat 

kecemasan ringan dan setelah dilakukan intervensi dengan menonton 

video proses persalinan normal tingkat keemasan ibu menurun menjadi 
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tidak cemas, ini berarti ada pengaruh menonton video proses persalinan 

dengan tingkat kecemasan ibu dalam menghadapi persalinan.  

Berdasarkan studi pendahuluan di PMB Sri Jumiyati dalam 2 bulan 

terakhir terdapat 54 ibu hamil trimester tiga dan berdasakan hasil 

wawancara dengan 3 ibu hamil trimester tiga, mereka  mengatakan merasa 

cemas dalam menghadapi persalinan. Di PMB Sri Jumiyati edukasi 

persalinan yang selama ini diterapkan adalah melalui booklet, poster serta 

leaflet dan belum pernah diterapkan  menggunakan video, maka penulis 

tertarik untuk memberikan asuhan penerapan video edukasi proses 

persalinan normal untuk menurunkan kecemasan dalam menghadapi 

persalinan pada ibu hamil trimester tiga. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Menerapkan video edukasi proses persalinan normal sebagai 

upaya penurunan keemasan dalam menghadapi persalinan pada ibu 

hamil trimester tiga 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui  karateristik  umur, pendidikan, pekerjaan dan paritas  

ibu  hamil  trimester  III yang mengalami kecemasan dalam 

menghadapi persalinan. 
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b. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil trimester III tentang 

persalinan sebelum dilakukan penerapan video edukasi proses 

persalinan normal. 

c. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil trimester III tentang 

persalinan setelah dilakukan penerapan video edukasi proses 

persalinan normal. 

d. Mengetahui tingkat kecemasan ibu hamil trimester III dalam 

menghadapi persalinan sebelum dilakukan penerapan video 

edukasi proses persalinan normal. 

e. Mengetahui tingkat kecemasan ibu hamil trimester III dalam 

menghadapi persalinan setelah dilakukan penerapan video edukasi 

proses persalinan normal. 

 

C. Manfaat 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi pelayanan kesehatan 

Dapat memberikan pelayanan melalui penerapan video edukasi 

proses persalinan normal sebagai upaya pencegahan kecemasan 

dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester tiga. 

b. Bagi Akademik 

Karya tulis ini dapat menambah keberagaman sumber informasi di  

Sekolah  Tinggi  Ilmu  Kesehatan  Muhammadiyah  Gombong 

khususnya Program Studi  DIII Kebidanan. 
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2.  Manfaat praktis 

a. Bagi Pasien dan keluarga 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ibu untuk 

mencegah dan mengatasi terjadinya kecemasan dalam menghadapi 

persalinan  pada ibu hamil trimester tiga. 

b. Bagi Penulis 

Penulis  dapat  mengembangkan  ide  tantang  penerapan  video 

edukasi proses persalinan normal  untuk mengurangi kecemasan 

dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil trimester III. 

 



STIKES Muhammadiyah Gombong 

DAFTAR PUSTAKA 

Andry. (2013). Metodelogi Penelitian Sosial. Yogyakarta : Khitah Publishing. 

Aprilia, Y. (2011). Gentle Birth: Melahirkan Nyaman Tanpa Rasa Sakit. Jakarta : PT 

Gramedia Widiasrana Indonesia. 

Arafah & Aizar. (2011). Kecemasan Ibu Primigravida Dalam Menghadapi 

Persalinan Di Klinik Hj.Hadijah Medan Setelah Menonton Video Proses 

Persalinan Normal. Jurnal: Fakultas Keperawatan, Universitas Sumatera Utara. 

Arif S. Sadiman,  dkk. (2011). Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Arsyad, A. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta : PT . Raja Gravindo Persada. 

Asrinah. (2010). Asuhan Kebidanan Masa Persalinan. Yogyakarta : Graha Ilmu. 

Blackmore, E., Cote-Arsenault, D., Tang, W., Glover, V., Evans, J., Golding, J., &, & 

G.O’Connor, T. (2011). Previous prenatal loss as a predictor of Pperinatal 

depression and anxiety. The British Journal of Psychiatry, 198, 373–378. 

Cote-Arsenault., & Donato, K. (2011). Emotional cushioning in pregnancy after 

perinatal loss. Journal of Reproductive and Infant Psychology, 29, 81–92. 

Fadzria & Meliana S. (2014). Gambaran Tingkat Kecemasan pada Ibu Hamil dalam 

Menghadapi Persalinan di Desa Tualang teungoh Kecamatan Langsa 

Kabupaten Langsa Tahun2014. Jurnal Kedokteran Syiah Kuala, \, 11(No. 1), 

ISSN: 1412-1026. 

Goetzl, L. (2013). Kehamilan Diatas 35 Tahun. Cetakan 1., Jakarta: Dian Rakyat. 

Gudnanto. (2011). Pemahaman Individun Teknik Non Tes. Kudus : Nora Media 

Enterprise. 

 Handayani, R. (2015). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat 

Kecemasan Menjelang Persalinan Pada Ibu Primigravida Trimester III di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Padang. Ners Jurnal Keperawatan. 1, 

11(11), 62–71. 

 



STIKES Muhammadiyah Gombong 

Hidayat, D. N. (2014). Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta Pasca Sarjana 

Universitas Indonesia.  

Ilmiasih, R, & Susanti, H. (2010). Pengaruh tehnik Hypnobirthing Terhadap Tingkat 

Kecemasan Menghadapi Persalinan. Malang: Universitas Mhammadiyah 

Malang, 3–7. 

Kusmawati. (2011). Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Persalinan dengan 

Tindakan. Semarang : Universitas Dipnegoro Semarang. 

Maimunah. (2009). Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan Pertama. Jurnal : 

Keperawatan Maternitas. 

Marmi. (2012). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kecemasan Ibu Hamil 

menjelang Persalinan di Poli KIA PKM Tuminting. Jurnal Keperawatan 

Maternitas. Jurnal Keperawatan Maternitas. 

Mezy, B. (2016). Manajemen Emosi Ibu Hamil. Yogyakarta: Serambi Semesta. 

Notoatmodjo. (2010). Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta : PT 

Rineka Cipta. 

Notoatmodjo. (2012). Promosi kesehatan teori dan aplikasi. Jakarta : PT Rineka 

Cipta. 

Notoatmodjo, S. (2010). IlmuKesehatan Masyarakat. Jakarta: Rineka Cipta. 

Pasaribu. (2014). Hubungan Paritas dan Usia Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil 

Trimester III Dalam Menghadapi Persalinan Di Puskesmas Sipea-Pea 

Kecamatan Sorkam Barat. Jurnal Penelitian. STIKES Nauli Husada Sibolga., 

1(2), 1–7. 

Rubertsson C., Hellstrom J., Cross M., S. G. (2014). Anxiety in early pregnancy: 

prevalence and contributing factors. Arch. Womens Ment. Health. 

Sarwono. (2010). Ilmu Bedah Kebidanan. Jakarta: Yayasan Bina Pustakaa. 

Shodiqoh E.R., Fahriani, S. (2014). Perbedaan Tingkat Kecemasan Dalam 

Menghadapi Persalinan Antara Primigravida Dan Multigravida. Jurnal : 

Berkala Epidemiologi. Surabaya: Universitas Airlangga Jawa Timur. 

Siregar, A. H. (2015). Hubungan Karakteristik Ibu Hamil Trimester III Dengan 

Kecemasan Dalam Menghadapi Persalinan. Jurnal: Fakultas Keperawatan, 

Universitas Sumatera Utara. 



STIKES Muhammadiyah Gombong 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Cetakan Ke-

17. Bandung: Alfabeta. 

Sunarno, Ariastuti, P. A., Luh, M. N., & Nita. (2016). Hubungan antara Tingkat 

kecemasan dengan Lama Persalinan Kala I-Kala II pada ib primigravida di 

Rumah Bersalin Mardi Rahayu Semarang. Ilmu Keperawatan. 

Videbeck, S. (2012). Buku Ajar Keperawatan Jiwa. EGC. Jakarta. 

Vivi Budiart, Rismaina Putri, & Coryna Rizky Amelia. (2018). Hubungan 

Karakteristik Ibu dan Dukungan Suami dengan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

Tentang Tanda Bahaya Kehamilan. Journal of Issues in Midwifery, 2(1), 1–18. 

Walyani, E. S. (2015). Asuhan Kebidanan pada Kehamilan. Yogyakarta : Pustaka 

Barupures. 

Wulandari. (2014). Efektivitas senam hamil segagai pelayanan prenatal dalam 

menghadapi persalinan pertama. Yogyakarta. 

Yanti. (2010). Buku Ajar Asuhan Kebidanan PersaliYanti. (2010). Buku Ajar Asuhan 

Kebidanan Persalinan. Yogyakarta : Pustaka Rihama.nan. Yogyakarta : Pustaka 

Rihama. 

Yuliarti. (2014). Pengaruh Video Proses Persalinan Normal Terhadap Kecemasan 

Ibu Hamil Menghadapi Persalinan. JURNAL MEDIA KESEHATAN ISSN 

1979-5750, 8, 01-99. 

Zamriati, W.O., Hutagaol, E. & Wowiling, F. (2013). Faktor-faktor yang 

Berhubungan dengan Kecemasan Ibu Hamil menjelang Persalinan di Poli KIA 

PKM Tuminting. Jurnal Keperawatan, 1(1). 

 



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner


	HALAMAN JUDUL
	BAB I
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	LEMBAR KONSULTASI

